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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting 

dimiliki oleh sebuah organisasi. Menurut Sudarmanto (2009) sumber daya 

manusia memiliki peranan yang dapat menentukan keberhasilan ataupun 

kegagalan suatu organisasi dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Kegiatan perusahaan akan berjalan dengan baik, apabila memiliki sumber daya 

manusia yang kompeten. Dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten, perusahaan harus meningkatkan perasaan positif karyawannya yang 

ditandai dengan adanya kepuasan kerja. Menurut Diasmoro (2016), seorang 

karyawan yang puas akan melakukan hal yang dapat membantu perusaan dalam 

mencapai tujuannya. 

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosi yang senang atau emosi positif 

yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Luthans, 

2006). Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 

karena setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Menurut 

Handoko (2000) semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan dan nilai yang dianut individu, semakin tinggi tingkat kepuasan yang 

didapat, namun sebaliknya semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan keinginan dan nilai yang dianut, semakin rendah tingkat kepuasan 

yang didapatkan. Perasaan puas yang dirasakan seorang kayawan terhadap 

pekerjaannya dapat menimbulkan motivasi untuk bekerja secara lebih baik, dapat 

mencegah adanya tindakan negatif yang dapat dilakukan oleh sesorang pekerja 

dan dapat mengurangi perbuatan yang merugikan perusahaan (Indrasari, 2017). 

Kepuasan kerja karyawan menjadi fokus utama bagi perusahaan Hutan 

Tanaman Industri (HTI). Saat ini Hutan Tanaman Industri (HTI) menjadi tumpuan 

produksi hasil hutan masa depan, oleh sebab itu dibutuhkan sumber daya manusia 

yang berkualitas agar dapat mencapai target perusahaan. Salah satu perusahaan 
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HTI yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan adalah PT Musi Hutan Persada. 

PT Musi Hutan Persada (MHP) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

usaha pemanfaatan hasil hutan kayu yang berkomitmen untuk berkontribusi dalam 

perkembangan sosial dan ekonomi serta konservasi lingkungan global dengan 

melakukan kegiatan perusahaan yang benar dan jujur. Selain itu, PT Musi Hutan 

Persada memiliki tujuan jangka panjang sebagai perusahaan Hutan Tanaman 

Industri (HTI) nomor satu di Provinsi Sumatera Selatan. Untuk dapat bersaing 

dengan perusahaan sejenis, saat ini manajemen terus memperbaiki sistem 

diperusahaan dan menjaga sumber daya manusia yang ada didalamnya salah 

satunya dengan meningkatkan kepuasan kerja karyawan agar karyawan nyaman 

dan tetap bertahan di perusahaan. 

Dalam upaya menjaga kenyamanan karyawan saat ini, manajemen PT Musi 

Hutan Persada terus melakukan evaluasi. Melalu divisi Human Resources, 

manajemen perusahaan melakukan survei kepuasan kerja yang disebar melalui 

google form. Dari hasil survey yang telah diikuti 308 karyawan didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

 

Grafik 1.1 Survei Kepuasan Kerja PT MHP Tahun 2022 
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Dari grafik di atas tentang data survey kepuasan kerja karyawan PT MHP 

tahun 2022, sebanyak 9 orang karyawan menjawab sangat puas, 179 orang 

karyawan menjawab puas, 119 orang karyawan menjawab kurang puas dan 1 

orang karyawan menjawab tidak puas. Adapun item yang tercantum dalam survey 

kepuasan karyawan yaitu: Kepuasan terhadap sistem pegembangan atau pelatihan, 

sistem pengupahan, lingkungan mess dan fasilitas, serta komunikasi antar 

karyawan dan atasan. Berdasarkan hasil survey kepuasan karyawan tersebut, 

belum semua karyawan merasa puas dengan apa yang didapatkan di PT Musi 

Hutan Persada. 

Menurut Saprudin (2018), Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya pekerjaan, kompensasi, kesempatan untuk promosi, kemampuan 

supervisi atasan serta rekan kerja, kondisi kerja, budaya organisasi, komunikasi 

dan pelatihan serta sistem  pengembangan karyawan. Dari beberapa faktor 

tersebut, untuk mencapai kepuasan kerja maka perlu dilakukannya pelatihan bagi 

karyawan. Menurut Abozed et al (2009) pelatihan merupakan program untuk 

meningkatkan keterampilan karyawan demi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Progam pelatihan yang efektif harus memiliki dukungan yang kuat dari pemimpin 

diperusahaan dan mampu memberikan peran positif bagi karyawan. Dalam 

penelitian Meidita (2019) pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karena pelatihan mampu meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan 

motivasi, dan dapat menambah pengetahuan sehingga menimbulkan rasa puas 

dalam diri karyawan. 

Dalam audit rutin PT Musi Hutan Persada, pemenuhan kompetensi melalui 

sistem pelatihan merupakan salah satu poin penting untuk dilakukan penilaian. 

Akan tetapi, sistem pelatihan yang dilakukan dianggap belum bisa mengakomodir 

peningkatan keterampilan dan pemenuhan kamus kompetensi yang telah disusun 

oleh perusahaan, sehingga hal ini masih menjadi fokus untuk dilakukan 

peningkatan dan perbaikan setiap tahunnya. Pelatihan juga dijadikan dasar untuk 

bahan pertimbangan dalam proses promosi karyawan, khususnya untuk karyawan 

yang masuk dalam program talent pool. Target pencapaian pelatihan setiap tahun 

di PT Musi Hutan Persada adalah di atas 100%, baik in house training maupun 
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public training. Berikut persentase capaian pelatihan dalam kurun waktu 3 (tiga) 

tahun terakhir dari 2020 sampai dengan 2022: 

 

Tabel 1.1 Persentase Capaian Pelatihan 2020-2022 

No Jenis Pelatihan 
Target 

(%) 

Capaian (%) 

2020 2021 2022 

1 In house training 60% 35% 5% 55% 

2 Public Training 40% 15% 15% 25% 

Total 100% 50% 43% 75% 

Sumber: Informasi administrasi Department People Development, 2022 

 

Dapat dilihat dari tabel 1.1 di atas bahwa persentase pencapaian pelatihan 

selama tiga tahun berturut-turut tidak mencapai 100%. Tidak semua karyawan 

mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan, sehingga banyak hal yang 

tidak dapat dikembangan karena keterbatasan pengetahuan. Menurut Elnaga et al, 

(2013) jika tidak ada pelatihan yang tepat, karyawan tidak dapat mengembangkan 

keterampilannya dalam menyelesaikan tugas pekerjaan yang diberikan. Apabila 

karyawan telah dibekali dengan pelatihan, maka akan cendrung menjaga 

kinerjanya. Menurut Ragawati, et al (2014), tujuan dari pelatihan diantaranya 

untuk memberikan pengalaman dan pengetahuan diluar kemampuan karyawan 

agar dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan serta untuk dapat 

meningkatkan kemampuan karyawan agar cepat beradaptasi terhadap perubahan 

metode kerja dan memaksimalkan hasil kerja serta untuk memberikan dampak 

kemajuan untuk perusahaan. Dari hasil penelitian Jami, et al, (2020) pelatihan 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, 

karyawan akan merasa puas ketika dapat mengembangkan diri dan mengasah 

keterampilannya. 

Menurut Brunetto dan Wharton (2002), faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah komunikasi. Komunikasi antar rekan kerja dapat 

memberikan dampak yang efektif dalam menurunkan turnover pada karyawan 

(Nwagbara, 2013). Komunikasi yang terjalin antar individu dalam perusahaan 

(interpersonnel communication) merupakan media komunikasi manajemen 
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perusahaan dengan sumber daya manusianya. Realisasi komunikasi antar individu 

(interpersonal) melalui bahasa tubuh, kontak bicara berhadapan dan kontak 

telepon akan berlangsung efektif apabila setiap individu pelaku menghormati dan 

mematuhi norma dan nilai – nilai yang mengatur perilakunya dalam 

berkomunikasi sesuai dengan peran masing – masing individu dalam perusahaan. 

Menurut Siburian (2013), komunikasi interpersonal menjalankan empat fungsi 

utama dalam mengatur hubungan antar anggota dalam suatu organisasi atau 

perusahaan, yaitu dengan memberikan kontrol individu, mengatur emosi, 

menambah informasi dan memotivasi individu. 

Dalam penelitian Ayuni (2018) terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja karyawan PT Djarum di 

Kudus. Dalam penelitian Pertiwi, dkk (2019) didapatkan hasil bahwa komunikasi 

interpersonal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. PT Musi Hutan Persada merupakan perusahaan yang berada dibawah 

Marubeni Coorporation yang kantor pusatnya berada di Jepang. Oleh karena itu, 

karyawan yang bekerja di PT MHP tidak hanya orang Indonesia, akan tetapi 

terdapat beberapa karyawan yang berasal dari negara Jepang, Filipina dan India. 

Bahasa sehari-hari yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

Kendala perbedaan bahasa sering kali menjadi permasalahan dalam menjalin 

komunikasi interpersonal khususnya pada saat koordinasi masalah pekerjaan. 

Permasalahan ini ditunjukkan dengan adanya data pelanggaran mengenai 

bawahan yang tidak mengindahkan instruksi dan perintah atasannya yang 

digambarkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1.2 

Jumlah Pelanggaran “Tidak Mengindahkan Perintah dan Instruksi Atasan” 

Jenjang Jabatan 

Jumlah Karyawan yang Melakukan 

Pelanggaran 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Staff 5 orang 3 orang 

Foreman 3 orang 4 orang 

Supervisor 9 orang 11 orang 
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Section Head 3 orang 1 orang 

Department Head 1 orang - 

Total 21 orang 19 orang 

 Sumber: Data SP Human Resources PT MHP 

Selain dari pada itu, menurut data analisa pada exit interview PT Musi Hutan 

Persada tahun 2022, karyawan yang memilih untuk mengundurkan diri dari 

perusahaan memiliki beberapa alasan diantaranya: Komunikasi antar rekan kerja 

dan atasan yang kurang baik, sistem jenjang karir yang belum terorganisir, sistem 

pelatihan yang belum berjalan dengan baik dan fasilitas yang diterima masih 

belum sesuai dengan standar perusahaan HTI. Dari empat alasan tersebut, alasan 

komunikasi menduduki urutan pertama, karena apabila tidak terjalin komunikasi 

interpersonal antar rekan kerja dan atasan, dapat menimbulkan ketidaknyamanan 

dalam bekerja. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh pelatihan 

kerja terhadap kepuasan kerja diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman & Uddin (2022); Solfiyani (2022); Sitompul (2021); Resnadita (2020); 

Yadewani & Nasrul (2019); Nashar, et al (2018); dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara pelatihan 

kerja dan kepuasan kerja. Akan tetapi, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh 

Pareraway, et al (2018); Putra, et al (2019) dimana hasil penelitiannya pelatihan 

kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. Sedangkan dalam 

penelitian Simanjorang (2019) didapatkan hasil bahwa pelatihan memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Selain dari pelatihan kerja, komunikasi interpersonal juga mempengaruhi 

kepuasan kerja, hal ini dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Wiadana (2023); Oksiani (2023); Sriani, et al (2022); Murbbekti & Amarilys 

(2022); Pertiwi (2019) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal dan 

kepuasan kerja. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Suciyanti 

& Wijono (2018); Zakiyah & Wahyono (2020) dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan kerja karyawan. 
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Berdasarkan permasalahan di atas dan adanya perbedaan kesimpulan dari 

beberapa penelitian  (research gap) serta fenomena kepuasan kerja karyawan 

yang belum tercapai, proses pelatihan dan komunikasi interpersonal yang belum 

maksimal yang terjadi di PT Musi Hutan Persada mendorong peneliti untuk 

mengambil topik penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kerja dan 

Komunikasi Interpersonal Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT Musi 

Hutan Persada”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan yakni, bagaimana pengaruh pelatihan dan komunikasi interpersonal 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT Musi Hutan Persada? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mencari bukti empiris dengan cara menganalisis pengaruh pelatihan 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Musi Hutan Persada. 

b. Untuk mencari bukti empiris dengan cara menganalisis pengaruh komunikasi 

interpersonal terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Musi Hutan Persada. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada PT 

Musi Hutan Persada berkaitan dengan pelatihan kerja, komunikasi interpersonal 

dan kepuasan kerja karyawan, sehingga menjadi bahan pertimbangan serta 

evaluasi terhadap kebijakan yang saat ini sedang dijalani. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya serta pengembangan khususnya dibidang manajemen sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan pelatihan kerja, kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan.  
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